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ABSTRAK

Pengelolaan arus barang masuk merupakan salah satu kegiatan penting
dalam operasional hotel karena berhubungan langsung dengan ketersediaan
persediaan yang dibutuhkan oleh setiap departemen. Bagian Receiving memiliki
tanggung jawab untuk memastikan bahwa seluruh barang yang diterima dari
supplier telah sesuai dengan Purchase order (PO), baik dari segi jumlah, kualitas,
spesifikasi, maupun kondisi barang sebelum disimpan di gudang. Tujuan studi
kasus ini adalah untuk mendeskripsikan proses pengelolaan arus barang masuk
melalui proses Receiving di Daima Hotel Padang, mengidentifikasi permasalahan
yang terjadi selama proses penerimaan barang, serta menganalisis upaya

penyelesaian yang dilakukan oleh pihak hotel.

Studi kasus ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan
metode studi kasus. Data diperoleh melalui observasi langsung selama pelaksanaan
Pengalaman Lapangan Industri (PLI), wawancara serta dokumentasi berupa
Purchase order (PO), Delivery Order (DO), invoice, Receiving Report, dan

dokumen pendukung lainnya

Hasil studi kasus menunjukkan bahwa proses pengelolaan arus barang
masuk di Daima Hotel Padang telah dilaksanakan sesuai dengan Standar
Operasional Prosedur (SOP). Namun demikian, masih ditemukan beberapa
kendala, seperti keterlambatan pengiriman barang oleh supplier, ketidaksesuaian
jumlah dan spesifikasi barang dengan Purchase order, meningkatnya volume
barang pada periode tertentu, serta potensi kesalahan dalam penginputan data ke
sistem. Untuk mengatasi kendala tersebut, pihak hotel melakukan evaluasi terhadap
supplier, meningkatkan ketelitian dalam pemeriksaan barang, memperkuat

koordinasi antarbagian, serta menerapkan SOP secara konsisten.

Kata Kunci: studi kasus, receiving, pengelolaan arus barang masuk, persediaan,

operasional hotel.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Industri Pariwisata berkembang sangat pesat pada saat ini. Bisnis- bisnis
dalam bidang pariwisata semakin banyak dan semakin kompetitif. Hal ini dapat
dilihat dengan makin banyaknya usaha perjalanan wisata dan makin luasnya
jaringan usaha pariwisata sehingga jangkauan dan destinasi yang dituju semakin
beragam dan menyeluruh. Seiring dengan perkembangan zaman yang menuntut
manusia untuk meluangkan waktu dan berwisata, kebutuhan akan transportasi,
akomodasi di daerah tujuan wisata meningkat. Hal inilah yang menyebabkan
banyak daerah tujuan wisata semakin mengembangkan dan meningkatkan produk
wisata dan juga kemudahan akan transportasi, restoran dan akomodasi khususnya
hotel, hal ini sebagai indikasi dan kompetitif bagi pariwisata, terutama Hotel.

Hotel adalah jenis akomodasi yang dikelola secara komersial dan
profesional, disediakan bagi setiap orang untuk mendapatkan pelayanan
penginapan, makan dan minum serta pelayanan lainnya (Ketut Suardana, 2020).
Sedangkan Amanda (2023) berpendapat Hotel adalah suatu bentuk bangunan,
lambang, perusahaan atau badan usaha akomodasi yang menyediakan pelayanan
jasa penginapan, penyedia makanan dan minuman serta fasilitas jasa lainnya
dimana semua pelayanan itu diperuntukkan bagi masyarakat umum, baik mereka
yang bermalam di hotel tersebut ataupun mereka yang hanya menggunakan fasilitas
tertentu yang dimiliki hotel itu.

Industri perhotelan merupakan salah satu sektor jasa yang memiliki tingkat
persaingan yang tinggi. Untuk mempertahankan kualitas pelayanan kepada tamu,
setiap hotel dituntut mampu menjalankan kegiatan operasional secara efektif dan
efisien. Kelancaran operasional hotel tidak hanya bergantung pada pelayanan yang
diberikan kepada tamu, tetapi juga dipengaruhi oleh sistem pengelolaan logistik
yang baik. Salah satu aktivitas penting dalam sistem logistik hotel adalah proses
receiving atau penerimaan barang.

Proses receiving merupakan tahapan awal dalam pengelolaan arus barang

yang diterima dari supplier sebelum barang tersebut disimpan di gudang (store)



atau didistribusikan kepada departemen yang membutuhkan. Kegiatan receiving
meliputi pemeriksaan jumlah barang, kualitas barang, spesifikasi barang, kondisi
fisik barang, tanggal kedaluwarsa (untuk bahan makanan dan minuman), serta
pencocokan barang dengan dokumen Purchase order (PO), Delivery Order (DO),
dan invoice. Seluruh tahapan tersebut bertujuan memastikan bahwa barang yang
diterima sesuai dengan standar operasional hotel sehingga dapat mendukung
kelancaran kegiatan operasional.

Bagian receiving memiliki peranan yang sangat penting dalam menjaga
pengendalian persediaan barang. Kesalahan pada proses penerimaan barang dapat
menyebabkan berbagai permasalahan, seperti ketidaksesuaian jumlah stok,
kesalahan pencatatan administrasi, meningkatnya biaya operasional, hingga
terganggunya pelayanan kepada tamu. Oleh karena itu, proses receiving harus
dilaksanakan secara teliti, sistematis, dan sesuai dengan Standar Operasional
Prosedur (SOP) yang berlaku di hotel.

Daima Hotel Padang merupakan hotel berbintang tiga yang berlokasi di
Jalan Jenderal Sudirman No. 17, Kota Padang. Hotel ini memiliki berbagai fasilitas
penunjang, seperti kamar, restoran, ruang pertemuan, kolam renang, pusat
kebugaran, dan spa. Untuk menunjang seluruh kegiatan operasional tersebut,
Daima Hotel Padang memiliki sistem pengelolaan logistik yang berada di bawah
Accounting Department, khususnya pada bagian Purchasing, Receiving, Cost
control, dan Storekeeper. Bagian tersebut bertanggung jawab terhadap proses
pengadaan, penerimaan, penyimpanan, serta pengendalian barang yang digunakan
oleh seluruh departemen hotel.

Selama melaksanakan Pengalaman Lapangan Industri (PLI) di Daima Hotel
Padang, penulis ditempatkan pada bagian Purchasing dan Receiving. Selama
kegiatan magang, penulis terlibat secara langsung dalam berbagai aktivitas
operasional, seperti menerima barang dari supplier, memeriksa kesesuaian barang
dengan Purchase order (PO), memeriksa kualitas dan kuantitas barang, membuat
Receiving Report, menginput data ke dalam sistem Visual Hotel Program (VHP),
melakukan inventory, hingga mendistribusikan barang ke gudang atau departemen

terkait.



Selama pelaksanaan PLI, penulis juga menemukan beberapa permasalahan
yang berpotensi memengaruhi efektivitas proses receiving. Permasalahan tersebut
antara lain keterlambatan pengiriman barang dari supplier, ketidaksesuaian barang
dengan Purchase order (PO), meningkatnya volume barang pada periode tertentu,
kendala dalam penggunaan sistem Visual Hotel Program (VHP), serta kenaikan
harga barang yang berdampak pada proses pengadaan dan pengendalian persediaan.
Apabila permasalahan tersebut tidak ditangani secara tepat, maka dapat
menghambat kelancaran operasional hotel dan memengaruhi kualitas pelayanan
kepada tamu.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan suatu kajian yang mendalam
mengenai bagaimana proses pengelolaan arus barang masuk melalui bagian
receiving dilaksanakan, kendala yang dihadapi selama proses tersebut, serta upaya
penyelesaian yang dilakukan oleh pihak hotel, Oleh karena itu laporan ini disusun
dengan judul ‘Studi Kasus Pengelolaan Arus Barang Masuk melalui Proses

Receiving di Daima Hotel Padang’

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa permasalahan
sebagai berikut.
1. Masih terjadi keterlambatan pengiriman barang dari supplier sehingga
memengaruhi kelancaran operasional hotel.
2. Terdapat ketidaksesuaian antara barang yang diterima dengan Purchase
order (PO), baik dari segi jumlah, spesifikasi, maupun kualitas barang.
3. Volume barang yang tinggi pada periode tertentu menyebabkan proses
receiving memerlukan ketelitian dan koordinasi yang lebih baik.
4. Penggunaan sistem Visual Hotel Program (VHP) membutuhkan ketelitian
agar tidak terjadi kesalahan pencatatan data barang.
5. Diperlukan pengelolaan receiving yang efektif agar arus barang masuk

dapat berjalan sesuai Standar Operasional Prosedur (SOP).



C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka rumusan masalah dalam studi
kasus ini adalah:

1. Bagaimana proses pengelolaan arus barang masuk melalui bagian Receiving
di Daima Hotel Padang?

2. Apa saja permasalahan yang terjadi dalam proses pengelolaan arus barang
masuk di Daima Hotel Padang?

3. Bagaimana upaya penyelesaian yang dilakukan untuk mengatasi
permasalahan pada proses receiving di Daima Hotel Padang?

D. Tujuan Studi Kasus
Tujuan penyusunan studi kasus ini adalah:

1. Mengidentifikasi permasalahan yang terjadi pada proses receiving selama
pelaksanaan PLI.

2. Menganalisis penyebab dan dampak dari permasalahan yang ditemukan
berdasarkan teori dan kondisi di lapangan.

3. Memberikan rekomendasi perbaikan yang dapat diterapkan untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan arus barang masuk di Daima Hotel
Padang.

E. Manfaat Studi Kasus

1. Bagi Mahasiswa

Studi kasus ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman mengenai proses
receiving, pengelolaan logistik hotel, serta kemampuan dalam menganalisis
permasalahan operasional berdasarkan teori yang dipelajari di perkuliahan dan
pengalaman praktik di industri.

2. Bagi Daima Hotel Padang

Hasil studi kasus ini diharapkan menjadi bahan evaluasi bagi pihak hotel dalam
meningkatkan efektivitas proses receiving, serta meminimalkan kendala yang
terjadi dalam kegiatan operasional.

3. Bagi Program Studi D4 Manajemen Perhotelan

Studi kasus ini diharapkan dapat menjadi referensi pembelajaran, khususnya
pada bagian receiving, serta menjadi tambahan literatur bagi mahasiswa yang

akan melaksanakan Pengalaman Lapangan Industri.



4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Laporan ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian atau studi kasus
selanjutnya yang membahas pengelolaan receiving, inventory management,

purchasing, maupun sistem logistik pada industri perhotelan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Landasan Teori
2.1.1 Hotel

Hotel merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang jasa yang
menyediakan pelayanan penginapan, makanan dan minuman, serta fasilitas
penunjang lainnya bagi masyarakat umum dengan tujuan memperoleh keuntungan.
Hotel menjadi salah satu komponen penting dalam industri pariwisata karena
berfungsi sebagai penyedia akomodasi bagi wisatawan maupun pelaku perjalanan
bisnis.

Pada prinsipnya hotel adalah salah satu bentuk perdagangan jasa, sebagai
salah satu sektor industri jasa, usaha perhotelan memerlukan dukungan sarana dan
prasarana yang memadai dalam memberikan pelayanan kepada tamu. Fasilitas
tersebut meliputi akomodasi, ruang pertemuan, restoran, area parkir, layanan
makanan dan minuman, fasilitas rekreasi, sistem telekomunikasi, serta sumber daya
manusia yang kompeten. Ketersediaan berbagai fasilitas tersebut bertujuan untuk
menunjang kualitas pelayanan kepada tamu sekaligus meningkatkan keuntungan
perusahaan sebagai suatu usaha komersial, serta memberikan kontribusi terhadap
pembangunan daerah (Fera D.A & Lulux B.U 2022).

Hotel merupakan suatu badan usaha yang bergerak di bidang jasa dan
dikelola secara profesional oleh pihak manajemen untuk menyediakan fasilitas
akomodasi berupa kamar, layanan makanan dan minuman, serta berbagai pelayanan
lainnya bagi masyarakat yang sedang melakukan perjalanan. Pelayanan tersebut
diberikan kepada tamu yang bersedia membayar sesuai dengan tarif yang telah
ditetapkan, tanpa adanya perjanjian khusus antara pihak hotel dan tamu
(Superwiratni et al, 2023)

2.1.2 Accounting

Finance dan Accounting Department merupakan departemen yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan keuangan hotel. Tugas departemen ini
meliputi pencatatan seluruh transaksi keuangan, pengelolaan anggaran,

pengawasan pengeluaran, serta penyusunan laporan keuangan. Selain itu,



departemen ini juga berperan dalam memastikan pengelolaan keuangan hotel
berjalan secara transparan dan akuntabel.

Accounting Department merupakan departemen yang bertanggung jawab
terhadap seluruh aktivitas keuangan hotel. Selain melakukan pencatatan transaksi
keuangan, accounting juga melakukan pengawasan terhadap keluar masuknya
barang melalui bagian Purchasing, Receiving, Storekeeper dan Cost control.

2.1.3 Receiving

Receiving merupakan salah satu bagian yang berada di bawah Accounting
Department dan bertanggung jawab atas proses penerimaan barang yang telah
dipesan oleh bagian Purchasing. Dalam menjalankan tugasnya, bagian Receiving
melakukan pemeriksaan terhadap barang yang diterima serta memastikan
kelengkapan dokumen pendukung, seperti Purchase Request (PR), Purchase order
(PO), atau Daily Market List. Selain itu, petugas Receiving juga menyusun
Receiving Record atau laporan penerimaan barang sebagai bentuk dokumentasi
yang nantinya menjadi dasar pertanggungjawaban kepada bagian Cost control (E.A
Saputri & T Wahyuningsih, 2024).

2.2 Penelitian Terdahulu

1. Penelitian yang dilakukan oleh Yanti dkk, (2023) yang berjudul "Analisis
Pengendalian Internal Penerimaan dan Pengeluaran Barang Persediaan Gudang
pada Harris Hotel & Residences Riverview Kuta” menunjukkan bahwa sistem
pengendalian internal penerimaan barang telah berjalan cukup baik, namun masih
ditemukan beberapa kelemahan dalam pelaksanaan prosedur pemeriksaan barang
dan pengendalian persediaan.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurjannah dan Andayani (2024 yang berjudul
"Analisis Sistem Pengendalian Internal Terhadap Persediaan Barang Operational
Engineering Pada HARRIS Hotel & Conventions Gubeng Surabaya" menunjukkan
bahwa pengendalian internal persediaan barang telah berjalan cukup efektif melalui
penerapan prosedur purchase request, receiving, stock card, dan inventory bulanan.
Namun demikian masih ditemukan kelemahan pada pencatatan stok yang

berpotensi menyebabkan ketidaksesuaian data persediaan



2.3 Kerangka Pemikiran

Supplier Kelancaran

Penuzligian Operasional
Y Hotel

(pengiriman Receiving
barang)

Kerangka Berpikir



BAB Il
METODE STUDI KASUS
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh gambaran yang lebih
nyata mengenai kondisi di lapangan berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan selama pelaksanaan Pengalaman Lapangan Industri
(PLI).

Menurut Sugiyono (2013), penelitian kualitatif merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk meneliti kondisi objek secara alamiah, di mana
peneliti berperan sebagai instrumen utama dalam pengumpulan data. Analisis data
dilakukan secara induktif sehingga hasil penelitian lebih menekankan pada

pemahaman makna suatu fenomena dibandingkan dengan proses generalisasi.

3.2 Lokasi dan Waktu Magang
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Peta Lokasi Daima Hotel Padang
Sumber : Google Maps

Penulis melaksanakan kegiatan Magang Bersertifikat di Daima Hotel
Padang yang berlokasi di Jalan Jenderal Sudirman No. 17, Kelurahan Kampung



Jao, Kecamatan Padang Barat, Kota Padang, Provinsi Sumatera Barat 25112,
Indonesia. Dimulai tanggal 24 Februari 2026 - 24 Juli 2026.

3.3 Profil Perusahaan

HOTEL

daima

Logo Daima Hotel

Sumber : Desain Grafis & Sosial Media Coordinator Daima Hotel, 2025

Daima Hotel Padang merupakan hotel berbintang tiga (***) yang berlokasi
strategis di pusat Kota Padang. Hotel ini memiliki total 93 kamar yang terdiri atas
48 kamar tipe superior, 38 kamar tipe deluxe, dan 7 kamar tipe family. Daima Hotel
Padang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No. 17, Padang, dengan nomor
telepon +62 (0751) 892 700 dan faksimile +62 (0751) 892 701. Hotel ini mulai
beroperasi dan diresmikan pada tanggal 1 April 2012. Dalam mendukung
operasional manajemen, Daima Hotel Padang menggunakan sistem Visual Hotel
Program (VHP).

Moto “The Key for Your Trip” mencerminkan komitmen Daima Hotel
Padang untuk menjadi kunci utama dalam setiap perjalanan para tamu. Tidak hanya
tercermin dari konsep hotel, seluruh staf Daima Hotel Padang juga memiliki
kemampuan dalam memberikan pelayanan kepada tamu lokal, luar kota, hingga
mancanegara dengan menjunjung tinggi keramahtamahan khas Indonesia.
Pelayanan yang diberikan merupakan cerminan nilai-nilai adat istiadat dan budaya
Indonesia yang autentik, bukan hasil adopsi dari budaya negara lain. Hal inilah yang
diharapkan dapat menjadi salah satu daya tarik utama bagi para tamu yang
menginap di Daima Hotel Padang.

Daima Hotel Padang berlokasi di pusat Kota Padang, sehingga mudah
diakses dan ditemukan oleh para tamu. Letaknya yang strategis berada dekat dengan
kawasan perkantoran pemerintahan serta destinasi wisata unggulan, seperti Pantai

Padang dan Masjid Raya Sumatera Barat. Salah satu keunikan lokasi Daima Hotel
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Padang adalah posisinya yang berada tepat di depan Gedung Kantor Bank
Indonesia, yang dikenal sebagai salah satu bangunan penanda (landmark) dan kerap

dijadikan acuan oleh masyarakat setempat.

3.4 Subjek dan Objek Studi Kasus
3.4.1 Objek Studi Kasus

Objek dalam studi kasus ini adalah pengelolaan arus barang masuk melalui
proses Receiving di Daima Hotel Padang. Objek tersebut meliputi seluruh aktivitas
yang dilakukan mulai dari barang diterima dari supplier hingga barang disimpan di

gudang (store).

3.4.2 Subjek Studi Kasus

Subjek dalam studi kasus ini adalah pihak-pihak yang terlibat secara
langsung dalam proses penerimaan barang di Daima Hotel Padang, yaitu:

a) Receiving & Storekeeper Officer

b) Purchasing Officer

c) Cost control

d) Chief Accountant

e) Mahasiswa PLI sebagai pelaksana observasi

3.5 Teknik Pengumpulan Data
3.5.1 Observasi

Observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung seluruh

kegiatan Receiving selama pelaksanaan PLI. Observasi dilakukan terhadap:

a) proses penerimaan barang;

b) pemeriksaan kualitas barang;
c) pemeriksaan jumlah barang;
d) pencocokan Purchase order;
e) penyimpanan barang

f) proses input VHP;

Melalui observasi, penulis memperoleh gambaran nyata mengenai alur

pengelolaan barang masuk di Daima Hotel Padang. Observasi merupakan salah satu

11



teknik utama dalam penelitian studi kasus karena memungkinkan peneliti

memperoleh data langsung dari aktivitas yang diteliti.

3.5.2 Wawancara

Wawancara dilakukan secara semi terstruktur kepada beberapa informan
yang terlibat dalam proses Receiving. Wawancara dilakukan dengan Receiving &
Storekeeper Officer guna untuk mendapatkan informasi tentang kendala yang
dihadapi, penyebab permasalahan, solusi yang diterapkan, dan evaluasi proses

receiving.

3.6 Teknik Analisis Data
3.6.1 Penyajian Data

Penyajian data dapat dalam bentuk uraian deskriptif sehingga informasi
yang diperoleh menjadi lebih mudah dipahami.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum Kasus

Bagian receiving merupakan tempat pertama kali supplier mengantarkan
barang ke hotel, tugas utama dari seorang receiving adalah memastikan barang yang
di order sampai sesuai dengan kualitas dan kuantitas semestinya. Di Daima Hotel
Padang bagian receiving mencakup dengan storekeeper, karena itu terkadang
seorang receiving sedikit keteteran jika barang yang datang banyak dan permintaan
request dari user pun juga banyak. Oleh karena itu terkadang seorang receiving
tidak benar benar melihat dan cek barang yang datang dari supplier, dampaknya
terhadap barang yang di order user terkadang tidak sesuai dari segi kualitas ataupun
merek nya. Selain itu juga kasus yang didapatkan bagian receiving adalah dari
supplier itu sendiri, contohnya user engineering memerlukan barang urgent
sedangkan barang dari supplier tersebut belum ready, dampaknya terhadap

operasional hotel bisa terganggu.

4.2 Temuan Studi Kasus
1. Keterlambatan Pengiriman Barang

Keterlambatan supplier merupakan salah satu permasalahan yang cukup

sering terjadi.
Dampak :

1) kegiatan dapur menjadi terganggu;

2) proses produksi makanan tertunda;

3) beberapa departemen harus menunggu ketersediaan barang;
4) jadwal receiving menjadi tidak sesuai.

2. Ketidaksesuaian Barang dengan Purchase order

Pada beberapa kesempatan ditemukan barang yang tidak sesuai dengan

Purchase order, dapat berupa kualitas yag menurun atau merek tidak sesuai
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3. Volume barang yang tinggi

Pada periode tertentu seperti hari besar atau ketika hotel memiliki banyak
kegiatan (event), jumlah barang yang diterima meningkat secara signifikan.
Sehingga proses pemeriksaan membutuhkan waktu lebih lama, dan permintaan

store dari user juga akan mwmbutuhkan waktu yang lama.

4.3 Analisis Permasalahan
1. Keterlambatan Supplier

Apabila supplier terlambat mengirim barang maka:

a. operasional dapur atau user yang berkaitan terganggu
b. inventory menjadi tidak stabil
c. pelayanan kepada tamu berpotensi menurun.

2. Ketidaksesuaian Barang

Praktik yang dilakukan Daima Hotel Padang sudah sesuai teori karena barang yang
tidak sesuai dari segi kualitas atau kuantitas langsung dikonfirmasi kepada

Purchasing sehingga meminimalkan kerugian hotel.

3. Volume Barang yang Tinggi

Menyebabkan user atau supplier menunggu, dan bisa terjadinya salah input data ke

sistem VHP dikarenakan tingginya tingkat barang yang diterima di hari tersebut

4.4 Pembahasan Berdasarkan Teori Terdahulu

1. Hasil penelitian Yanti dkk. (2023) juga menjelaskan bahwa proses pengecekan
barang sebelum diterima merupakan tahapan yang paling penting dalam sistem
pengendalian persediaan. Barang yang tidak sesuai harus segera dikembalikan
atau dikonfirmasikan kepada bagian purchasing agar supplier dapat melakukan
penggantian. Sama hal dengan proses yang diterapkan di Daima Hotel Padang
jika ada barang dari supplier yang kualitas atau kuantitas nya tidak sesuai maka
dikonfirmasi dahulu ke bagian purchasing lalu purchasing menghubungi
supplier untuk mengatasi kendala nya.

2. Penelitian Nurjannah dan Andayani (2024) menjelaskan bahwa meningkatnya

aktivitas penerimaan barang harus diimbangi dengan pengawasan yang lebih
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baik agar tidak terjadi kesalahan pencatatan persediaan. Ketelitian petugas
receiving menjadi faktor utama dalam menjaga keakuratan data stok barang.
Jika receiving hilang fokus maka kesalahan bisa banyak terjadi, sebagai
contoh: Lupa update bincard sehingga pencatatan stok di store jadi
bermasalah, tidak cek barang yang di antar oleh supplier sehingga adanya
kesalahan produk atau kualitas dan kuantitas nya tidak sama dengan yang di
purchase order (PO).
4.5 Solusi atau Rekomendasi Perbaikan

1. Melakukan Evaluasi Kinerja Supplier Secara Berkala

Keterlambatan pengiriman barang merupakan salah satu kendala yang paling
sering terjadi selama proses receiving. Oleh karena itu, pihak hotel disarankan
melakukan evaluasi terhadap supplier secara berkala berdasarkan ketepatan
waktu pengiriman, kualitas barang, kesesuaian spesifikasi, serta kemampuan
supplier memenuhi kebutuhan hotel.

2. Meningkatkan Ketelitian Petugas Receiving

Petugas receiving merupakan pihak yang bertanggung jawab melakukan
pemeriksaan terhadap seluruh barang yang datang dari supplier. Oleh karena
itu, setiap barang harus diperiksa secara menyeluruh mulai dari jumlah,
kualitas, spesifikasi, kondisi fisik, tanggal kedaluwarsa, hingga kelengkapan
dokumen pendukung.

3. Memperkuat Koordinasi Antarbagian

Proses receiving melibatkan beberapa bagian seperti Purchasing, Receiving,
Storekeeper, Cost control, dan departemen pengguna barang. Oleh karena itu,
komunikasi yang baik sangat diperlukan agar informasi mengenai kebutuhan
barang, perubahan pesanan, maupun kendala pengiriman dapat segera

diketahui oleh seluruh pihak yang terlibat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil Pengalaman Lapangan Industri (PLI) yang telah
dilaksanakan di Daima Hotel Padang, dapat disimpulkan bahwa proses pengelolaan
arus barang masuk melalui bagian Receiving telah berjalan dengan baik sesuai
dengan Standar Operasional Prosedur (SOP) yang berlaku. Setiap barang yang
diterima diperiksa kesesuaiannya dengan Purchase order (PO), Delivery Order
(DO), invoice, serta kualitas dan kuantitas barang sebelum disimpan ke gudang dan
di update di bincard maupun sistem. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa
kendala, seperti keterlambatan pengiriman barang dari supplier, ketidaksesuaian
barang dengan pesanan, dan meningkatnya volume barang pada waktu tertentu.
Kendala tersebut dapat diatasi melalui koordinasi yang baik antarbagian serta
penerapan SOP secara konsisten sehingga proses pengelolaan arus barang masuk

tetap mendukung kelancaran operasional hotel.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan agar Daima Hotel
Padang terus meningkatkan koordinasi dengan supplier dan antarbagian yang
terlibat dalam proses receiving untuk meminimalkan keterlambatan maupun
ketidaksesuaian barang. Selain itu, ketelitian petugas dalam memeriksa barang serta
pemanfaatan sistem pencatatan perlu terus ditingkatkan agar proses penerimaan
barang menjadi lebih efektif dan efisien. Bagi mahasiswa yang akan melaksanakan
Pengalaman Lapangan Industri di Daima Hotel Padang, diharapkan dapat
mempelajari prosedur kerja pada bagian receiving dengan baik serta aktif dalam
mengikuti setiap kegiatan agar memperoleh pengalaman dan pengetahuan yang
lebih maksimal.
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